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Abstrak 

Pengantar Dasar Matematika menjadi mata kuliah di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Indraprasa PGRI Jakarta yang disampaikan di semester ganjil di Jenjang S1. Materi yang dipelajari seperti 

konsep himpunan, relasi , fungsi serta logika matematika, sehingga diperlukan beragam kemampuan matematis, 

salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematika. Pemahaman konsep matematika adalah yang 

pertama dalam sasaran pembelajaran matematika. Kurangnya pemahaman konsep matematika tidak hanya 

terjadi pada siswa pada tingkat menengah, tetapi juga pada siswa di jenjang pendidikan tingkat tinggi. 

Kemampuan untuk memahami konsep matematika merupakan suatu kemampuan yang dapat membantu 

mahasiswa untuk melakukan perhitungan matematika secara algoritmik (perhitungan rutin/pemahaman 

komputasional) serta menghubungkan antara satu konsep/prinsip dan konsep/prinsip lainnya (perhitungan non-

rutin/pemahaman fungsional). Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dan memiliki tujuan 

dalam mendefinisikan kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata kuliah pengantar dasar 

matematika. 

Kata kunci: 

Kemampuan pemahaman konsep matematis, Pengantar Dasar Matematika 

© 2021 Dipublikasikan oleh Jurusan Matematika, Universitas Negeri Semarang 

1.  Pendahuluan  

Matematika adalah suatu bidang yang mempelajari mengenai kegiatan dunia rasio (penalaran), bukan ilmu 

pengetahuan dengan penekanan berdasarkan percobaan atau hasil dari uji coba, matematika disusun 

berdasarkan dari hasil pemikiran manusia, hubungan antara ide, proses, dan penalaran. Metode matematika 

adalah "dugaan dan pembuktian"( Hers, Reuben. 1997 :5). Komunitas pendidikan matematika 

menyarankan bahwa salah satu jalan dalam mempersiapkan proses pembelajaran yang mendukung 

pemahaman matematika adalah dengan memperkenalkan penggunaan efektif dari beberapa representasi ide 

matematika  (Gulkilik et al., 2020). Matematika sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi yang esensial 

dalam keberlangsungan hidup manusia dan dijadikan sebagai landasan bagi ilmu pengetahuan lainnya.  

Karena kedudukan matematika yang dianggap sangat vital, matematika dijadikan bidang studi wajib di 

tiap-tiap sekolah mulai dari Sekolah Tingkat Dasar hingga ke tingkat tertinggi di Perguruan Tinggi (Yensy, 

2020). Pengertian matematika adalah memahami konsep konsep matematika yang sebenarnya, yaitu 

mampu menafsirkan, menerjemahkan serta menyimpulkan konsep matematika berdasarkan bentukan 

pengetahuannya sendiri, bukan hanya menghafal (Sugiyono, 2011). Platonisme mengatakan objek 

matematika itu nyata dan tidak tergantung pada pengetahuan kita. Kurva yang mengisi ruang, himpunan 

tak terhingga yang tak terhitung, lipatan berdimensi tak hingga- semua anggota bilangan matematika - 

adalah objek pasti, dengan sifat pasti, baik diketahui atau pun tidak diketahui ( Hers, Reuben. 1997 :11). 

Materi matematika lebih sulit untuk dipelajari di tingkat perguruan tinggi dikarenakan sajian materi 

lebih bersifat abstrak, contohnya matakuliah Pengantar Dasar Matematika matakuliah dasar yang diberikan 

di bangku kuliah Jenjang Strata 1 Program Studi Pendidikan Matematika pada salah satu PTS di Jakarta. 
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Materi yang diberikan untuk dipelajari bersifat teoritis seperti konsep himpunan, relasi , fungsi serta logika 

matematika, sehingga diperlukan beragam kemampuan matematis, salah satunya adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Adapun harapan terhadap capaian pembelajaran lulusan (CPL) dari 

matakuliah Pengantar Dasar Matematika adalah : 

▪ Dimilikinya komitmen dan integritas yang tinggi terhadap kecendikiawan dan profesinya. 

▪ Dimilikinya kepribadian, sikap dan karakter yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan. 

▪ Dikuasainya konsep matematika dalam pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan dasar, 

menengah juga untuk studi pada jenjang yang lebih tinggi. 

Permendikbud no. 58 tahun 2014 menyebutkan salah satu sasaran dalam mempelajari matematika yaitu 

untuk menguasai persepsi dan konsep matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan hal pertama 

pada tujuan pembelajaran matematika. Hal ini memperlihatkan jika pemahaman konsep matematika 

merupakan landasan awal dalam mencapai tujuan pembelajaran lainnya karena dengan memahami konsep 

matematika akan mampu mencapai kemampuan penalaran, komunikasi dan pemecahan masalah 

matematika. Artinya kemampuan memahami konsep matematika memegang kedudukan utama pada 

pencapaian kemampuan pemahaman matematika lainnya . Sejalan dengan hal tersebut reformasi dalam 

pendidikan matematika secara terpusat mulai bergeser dari yang berpusat pada guru menuju praktik 

pengajaran kelas yang berpusat pada siswa (Legesse et al., 2020). Menurut Platonisme, seseorang yang ahli 

matematika adalah seorang ilmuwan empiris, dimana pengetahuan matematika bersifat objektif dan tidak 

berubah( Hers, Reuben. 1997 :11). Kemampuan menunjukkan bakat yang melekat pada diri seseorang 

(individu) untuk melakukan sesuatu aktivitas fisik atau mental yang diperolehnya sejak lahir, hasil belajar 

dan pengalaman. Memahami berarti memahami dengan benar. Pemahaman adalah suatu  tahapan dalam 

diri seseorang dalam menguasai dan memperoleh penjelasan mengenai apa yang didapatkan selama 

kegiatan pembelajaran yang diapat melalui perhatian (Nasution & Hafizah, 2020) 

Namun faktanya kemampuan matematika di Indonesia rendah. Kurangnya pemahaman konsep 

matematika terjadi pada siswa tingkat menengah hingga Pendidikan tinggi.  Hal ini dapat dilihat berdasar 

hasil evaluasi PISA (Program for International Student Assessment) ditahun 2015. Di Indonesia 

kemampuan matematika siswa rata-rata nilai adalah 386 sedangkan nilai rata-rata dalam PISA adalah 490  

(Ningsih & Paradesa, 2018). Kemampuan mahasiswa dalam memahami persepsi matematika adalah 

kecakapan yang mampu membantu mahasiswa untuk melaksanakan perhitungan matematika secara 

algoritmik (perhitungan rutin/pemahaman komputasional) serta mengaitkan antara satu konsep/prinsip dan 

konsep/prinsip lainnya (perhitungan non-rutin/pemahaman fungsional) (Sumarmo, U. 2013). Namun, 

kemampuan tersebut ternyata masih belum optimal di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa yang 

cenderung diajarkan secara konvensional dengan perhitungan non-rutin/pemahaman fungsional (Syahbana, 

2013). Akibatnya, mahasiswa kesulitan dalam memahami mata kuliah Pengantar Dasar Matematika. Hal 

ini dikarenakan, mahasiswa tersebut cenderung terbiasa menggunakan perhitungan rutin/pemahaman 

komputasional dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga mahasiswa akan kesulitan pada saat 

bertemu dengan soal yang berbentuk pemahaman fungsional. Untuk itu penelitian ini dilakukan guna 

mendefinisikan kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata kuliah pengantar dasar matematika. 

2.  Metode  

Penelitian dilaksanakan di salah satu PTS di Jakarta menggunakan metode kualitatif deskriptif. dimana 

peneliti menempatkan diri menjadi instrument kunci, teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui 

penyatuan dan analisis data berupa data induktif (Sugiono, 2010: 9). Kirk dan Miller (dalam Moloeng) 

mengartikan penelitian kualitatif merupakan suatu sistem guna melaksanakan pemantauan secara terus 

menerus bagi perorangan dan berkaitan dengan orang perorang guna memperoleh data yang didapatkannya 

(Moleong,J.L. 2002 : 3). Adapun subjek di penelitian ini adalah 30 orang mahasiswa yang mengambil Mata 

Kuliah Pengantar Dasar Matematika pada Program Studi Pendidikan Matematika tahun akademik 

2020/2021. Untuk teknik sampling, peneliti menggunakan purposive sampling dan sumber data berasal dari 

mahasiswa sebagai subjek penelitian. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Menurut Sumarmo (2013) terdapat rubik kemampuan pemahaman konsep matematika, disajikan dalam 

tabel berikut ini : 
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Tabel 1. Rubrik tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Indikator Respon terhadap Soal Skor 

(1) (2) (3) 

 Jawaban tidak/kurang relevan/tidak menjawab 0 

 Mengidentifikasi data/konsep/prinsip yang 

terdapat dalam informasi yang diberikan 

0-2 

Pemahaman 

Komputasional 

Melakukan perhitungan terhadap proses matematika 

dengan menyertakan aturan/prinsip/konsep yang 

digunakan pada setiap langkah pengerjaan 

 

0-6 

 Menetukan solusi akhir beserta alasan 0-2 

 Sub-total (satu butir tes) 0-10 

 Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan 0 

 Mengenali data/konsep/prinsip yang termuat dalam 

informasi yang diberikan 

0-2 

 Mengaitkan  antara satu konsep/prinsip dengan 

konsep/prinsip yang lainnya dan serta menyatakannya 

dalam simbol matematika 

 

0-3 

Pemahaman Fungsional  

Melakukan perhitungan terhadap proses matematika 

yang dilakukan dengan menyertakan 

konsep/prinsip/aturan yang digunakan pada tiap 

langkah pengerjaan 

 

 0-3 

 Menentukan solusi akhir beserta alasannya 0-2 

 Sub-total (satu butir tes) 0-10 

 

3.1 Data Kemampuan Pemahaman Konsep Mateatika (KPKM) 

Data KPKM yang dianalisis berasal dari data postes. Adapun datanya diberikan pada Gambar 1 dan  Tabel 

2. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pencapaian KPKM mahasiswa pada Mata Kuliah Pengantar Dasar 

Matematika program studi Pendidikan Matematika secara keseluruhan ternyata masih belum optimal 

meskipun kualitas pencapaiannya berkategorikan sedang (dengan rata-rata 26,40) Hal ini terlihat pada 

indikator ‘pemahaman fungsional’ yang menunjukkan bahwa kualitas pencapaiannya justru berkategorikan 

rendah (rata-rata 10,68) meskipun untuk indikator ‘pemahaman komputasional” menunjukkan pencapaian 

yang tinggi (rata-rata 16,40).  
a        b 
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Gambar 1. Jawaban soal Indikator ‘Pemahaman Komputasional’(a), dan indikator ‘Pemahaman 

Fungsional’(b) salah satu mahasiswa 

Tabel 2. Data Pencapaian KPKM 

Indikator KPKM  Stat. Total 

Pemahaman 

Komputasional 

Total x 15,72 

(Skor Ideal = 20) 

 

   

Pemahaman 

Fungsional 

Total x 10,68 

(Skor Ideal = 20) 

 

   

 

(Skor Ideal = 40) Total      x               26,40 

   

   

 

3.2. Kemampuan pemahaman konsep matematika pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika secara 

Keseluruhan 

3.2.1.Indikator ‘Pemahaman Komputasional disertai alasan’ pada KPKM 

Analisis  dilanjutkan pada analisis dokumen (jawaban tes KPKM mahasiswa) untuk memperkuat hasil 

analisis deskriptif. Adapun soal KPKM yang mengungkap indikator ‘pemahaman komputasional 

disertai alasan’ pada Mata kuliah Pengantar Dasar Matematika adalah sebagai berikut: 

31 orang mahasiswa kelas X1C dimana terdapat 15 orang mahasiswa yang 

mengikuti kompetisi matematika, 13 orang mahasiswa yang mengikuti kompetisi 

IPA, dan sisa nya ada 7 orang mahasiswa tidak mengikuti kompetisi apapun. 

Tentukan banyak mahasiswa yang mengikuti kedua kompetisi tersebut ? 

Tujuan soal di atas adalah untuk mengungkap kemampuan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan indikator soal  pemahaman 

komputasional. Adapun hasil analisis dokumen (jawaban tes KPKM mahasiswa), observasi, dan 

wawancara terkait indikator ‘pemahaman komputasional’ adalah sebagai berikut: 

1. Umumnya tidak ada kesulitan yang berarti bagi mahasiswa dalam menuliskan konsep yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tersebut.  

2. Tidak ditemui kesulitan yang berarti bagi mahasiswa untuk menuliskan konsep yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Namun, jawaban mereka kadangkala kurang lengkap dalam 

memberikan alasan terkait konsep yang digunakan. Hal ini terlihat dari  kurang relevannya alasan 

mereka di dalam lembar jawaban terkait konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal. 

3. Beberapa mahasiswa menghadapi kesukaran saat mengemukakan argument terkait konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut meskipun konsepnya benar. Hal ini terlihat dari 

paparan mereka di dalam lembar jawaban terkait alasan dari konsep yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut yang kurang relevan. 

 

3.2.2. Indikator ‘Pemahaman Fungsional’ pada KPKM 

Untuk memperdalam hasil analisis deskriptif tersebut, maka analisis dilanjutkan pada analisis 

dokumen (jawaban tes KPKM mahasiswa). Adapun soal KPKM yang mengungkap indikator 

‘pemahaman fungsional’ pada Mata kuliah Pengantar Dasar Matematika adalah sebagai berikut: 

Di ketahui : 

K = { x | 2 < x < 8, x є asli }.       (1) 
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L = { x | x = 5 bilangan prima pertama }.     (2) 

Apakah ada hasil dari ( K ∩ L )’ U K? Jika ada, tentukan hasilnya! 

Soal di atas bertujuan untuk mengungkap kemampuan pemahaman konsep matematika mahasiswa 

dalam menganalisis operasi gabungan, irisan dan komplemen terkait materi himpunan. Berikut ini 

adalah hasil analisis dokumen (jawaban tes KPKM mahasiswa) terkait indikator ‘pemahaman 

fungsional’. 

1. Umumnya mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam memeriksa kebenaran dari 

proses penyelesaian beserta perbaikannya. Namun, ada beberapa mahasiswa ternyata kurang rinci 

dalam memperbaiki proses penyelesaian yang keliru.  

2. Mahasiswa sebenarnya tidak mengalami kesulitan dalam memeriksa kebenaran dari proses 

penyelesaian beserta perbaikannya. Namun, faktor ketidaktelitianlah yang membuat perbaikannya 

masih keliru. Selain itu, ada beberapa mahasiswa yang lupa memperbaiki kesalahan dari proses 

penyelesaian soal tersebut.  

3. Beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memeriksa kebenaran dari proses 

penyelesaian beserta perbaikannya. Selain faktor ketidaktelitian yang membuat perbaikannya 

masih keliru, kesulitan yang dialami juga dipengaruh oleh masih lemahnya penguasaan konsep 

dari beberapa mahasiswa terutama dalam menentukan hasil dari operasi gabungan antara beberapa 

operasi himpunan. 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan secara umum bahwa mahasiswa pendidikan 

matematika masih mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal pemahaman terkait indikator 

‘pemahaman fungsional’ dalam konsep matematis. Diperoleh temuan bahwa skor pencapaian 

kemampuan pemahaman konsep matematika mahasiswa pada Pengantar Dasar Matematika’untuk 

indikator ‘pemahaman komputasional” ternyata lebih tinggi daripada indikator ‘pemahaman 

fungsional”. Dengan kata lain, masih ditemui kesulitan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan soal-

soal pemahaman matematika pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika terutama pada indikator 

‘pemahaman fungsional’.  Faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah Pengantar Dasar Matematika adalah 

kesibukan bekerja. Mahasiswa pendidikan matematika di kelas non-reguler hampir semua 

mahasiswanya sudah bekerja. Adapun penentu keberhasilan mereka dalam belajar Pengantar Dasar 

Matematika adalah mampu tidaknya mereka dalam membagi waktu antara bekerja dan kuliah.  

Berdasar hasil observasi juga wawancara, diperoleh temuan bahwa mahasiswa pendidikan 

matematika cenderung dapat membagi waktu antara bekerja dan kuliah. Berdasarkan uraian di atas 

pula, maka diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa pendidikan matematika mengalami kesulitan 

pada saat bertemu dengan soal berbentuk kemampuan fungsional dari pada soal-soal yang berbentuk 

kemampuan komputasional. Temuan ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa latar 

belakang pendidikan, usia, kesibukan bekerja, dan minat belajar mempengaruhi tingkat pemahaman 

konsep mahasiswa (Handayani & Anwar, 2014); (Rizally, 2014); (Palgunadi & Rohayati, 2014); dan 

(Yanti, 2015).  

4.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian juga pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dapat dilihat secara keseluruhan mahasiswa pendidikan matematika masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematia, 

terutama pada indikator ‘pemahaman fungsional’ 

2. Faktor-faktor kesulitan yang mempengaruhi mahasiswa dalam menyelesaikan soal pemahaman 

konsep matematika antara lain latar belakang pendidikan, usia, kesibukan bekerja, dan minat belajar 

Pengantar Dasar Matematika. 

Berdasarkan simpulan di atas, dosen pengampu mata kuliah Pengantar Dasar Matematika disarankan 

untuk: (1) mengimplementasikan pembelajaran agar lebih mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika mahasiswa, khususnya indikator ‘pemahaman komputasional’; (2) mengkaji kembali 

terkait implementasi pembelajaran agar dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa untuk indikator ‘pemahaman fungsional’ agar ditindaklanjuti dalam penelitian lain. 
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